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RINGKASAN 

A RAMADHAN SAIPAHURIAN. Sistem Agribisnis Budidaya Jamur 

Tiram Organik (Plurotus ostreatus) di Kelurahan Keramasan Kecamatan 

Kertapati Kota Palembang (dibimbing ole HARNIATUN ISWARINI dan 

YULLIAH PEROZA). 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui sistem agribisnis dan 

pendapatan budidaya jamur tiram organik. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati Kota Palembang pada bulan juni 

sampai dengan julia 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah survei. 

Metode penarikan contoh yang digunakan adalah purposive sampling dimana 

petani yang di jadikan sebagai sempel dalam penelitian ini berjumlah 1 orang. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

dokumentasi dan wawancara langsung kepada responden dengan menggunakan 

alat bantu berupa pertanyaan yang dipersiapkan sebelumnya serta data-data yang 

didapat dari lembaga- lembaga terkait yang ada hubungannya dengan penelitian 

ini. Metode pengolahan data dan analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskritif kualitatif.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem agribisnis terdiri dari 

subsistem pengadaan sarana produksi meliputi pengadaan kumbung, media tanam, 

bibit, alat. Subsistem produksi meliputi pembuatan kumbung, persiapan peralatan, 

pemilihan bibit, persiapan media tanam, penanaman, pemeliharaan dan panen. 

Subsistem pemasaran, setelah pengemasan jamur tiram organik diantarkan 

kepedagang pengepul yang ada di pasar dan adapun konsumen datang langsung 

ketempat budidaya jamur tiram organik. Pendapatan rata-rata yang diperoleh 

adalah Rp. 9.110.025/MT 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

A RAMADHAN SAIPAHURIAN. Agribusiness System for Cultivating 

Organic Oyster Mushroom (Plurotus ostreatus) in Keramasan Village, Kertapati 

District, Palembang City (supervised by HARNIATUN ISWARINI and 

YULLIAH PEROZA). 

This research was conducted to determine the agribusiness system and 

income of organic white oyster mushroom cultivation. This research was 

conducted in Keramasan Village, Kertapati District, Palembang City from June to 

July 2022. The research method used was a survey. The sampling method used 

was purposive sampling where the number of farmers who were used as samples 

in this study amounted to 1 person. Data collection methods used in this study 

were observation, documentation and direct interviews with respondents using 

tools in the form of questions that were prepared in advance and data obtained 

from related institutions that were related to this research. The data processing and 

analysis data method used is descriptive qualitative analysis.  

The results of this study indicate that the agribusiness system consists of a 

subsystem for the procurement of production facilities including the procurement 

of kumbung, planting media, seeds, tools. The production subsystem includes the 

manufacture of kumbung, equipment preparation, seed selection, planting media 

preparation, planting, maintenance and harvesting. Marketing subsystem, after 

packaging organic white oyster mushrooms delivered to collectors in the market 

and consumers come diretly to the cultivation of organic white oyster mushrooms. 

The average income earned is Rp. 9.110.025/MT 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian Indonesia, pada masa akan mendatang masih akan 

menghadapi tantangan yang besar, terutama pada subsektor tanaman pangan dan 

hortikultura. Persaingan yang ketat antara negara produsen komoditas pertanian 

Indonesia hanya akan menjadi penonton di rumahnya sendiri, menyaksikan para 

produsen agribisnis dari negara lain untuk merebutkan pasar dalam negeri yang 

sangat potensial. Oleh karena itu diperlukan upaya dan kemauan masyarakat 

pertanian Indonesia untuk mengembangkan pertanian komersil, dalam lingkup 

agribisnis. Bukan saja untuk memenuhi kebutuhan konsumsi domestik, melainkan 

juga untuk memenuhi permintaan ekspor (Gumbira dan Harizt, 2001). 

Pembangunan pertanian dibidang pangan khususnya Hortikultura di 

Indonesia memiliki potensi yang cukup besar karena di dukung oleh payung 

hukum/regulasi, keanekaragaman hayati, ketersedian lahan pertanian, dukungan 

teknologi, ketersedian tenaga kerja, ketersedian pasar dukungan penetapan 

komoditas prioritas hortikultura dan dukungan pengembangan sistem pembenihan 

hortikultura dan dukungan pengembangan sistem perlindungan hortikultura. 

Komoditas hortikultura juga mempunyai nilai ekonomi yang tinggi sehingga 

usaha agribisnis hortikultura (buah, sayur, dan tanaman obat) dapat menjadikan 

sumber pendapatan bagi masyarakat dan petani baik berskalah kecil, menengan 

maupun besar. Selain itu komoditas hortikultura memiliki keunggulan berupa nilai 

jual yang tinggi, keragaman jenis, ketersedian sumber daya lahan dan teknologi, 

serta potensi serapan pasar di dalam negri dan internasional yang terus meningkat 

(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2011). 

Pengembangan pertanian dibidang hortikultura saat ini di tunjukan untuk 

mewujdkan swasembada pangan, meningkatkan pendapatan masyarakat, 

memperbaiki keadaan gizi, menambah keanekaragaman pangan, salah satu jenis 

komoditi tersebut adalah jamur tiram yang dapat dikembangkan dan 

memberdayakan masyarakat, meningkatkan pendapatan masyarakat dan 
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memperbaiki gizi melalui keanekaragaman pangan. Di Indonesia, jamur mulai 

dikenal dan dibudidayakan pada tahun 1950-an. Jamur konsumsi atau yang 

dikenal dengan istilah mushroom merupakan bahan makanan sumber protein yang 

cukup digemari masyarakat. Dalam skala industri atau semi-industri, terdapat 

kurang lebih sepuluh macam jamur konsumsi yang sering dibudidayakan 

berdasarkan urutannya, tercatat lima jenis jamur yang paling banyak 

dibudidayakan, jamur tiram (Pleurotus sp) jamur tiram merupakan jenis jamur 

yang cukup populer yang banyak dibudidayakan dan dikonsumsi oleh masyarakat 

di Indonesia (Sri Sumarsih 2014). 

Usaha jamur tiram ialah salah satu industri pertanian yang dapat diterapkan di 

rumah. Usaha ini tidak membutuhkan modal besar dan dapat dilakukan pada 

halaman atau dalam rumah. Dimana jamur tiram ini merupakan salah satu jenis 

jamur yang dapat dikonsumsi sebagai makanan dengan nilai gizi dan protein yang 

tinggi, serta mahal harganya.  

Budidayanya juga relative mudah, baik dalam skala usaha kecil maupun besar 

sehingga sangat potensial untuk diusahakan secara komersial. Usaha jamur tiram 

menawarkan berbagai segmen usaha. Selain menjual jamur segar, dapat juga 

membidik atau melakoni bisnis sebagai penjual bibit dalam bentuk botolan atau 

baglog, media tanam, atau jasa membangun kumbung, selain itu usaha budidaya 

jamur tiram dapat diolah dengan berbagai macam jenis slera (Triono Untung 

Priyadi, 2013). 

 Agribisnis merupakan suatu cara lain untuk melihat pertanian sebagai suatu 

sistem bisnis yang terdiri dari empat subsistem yang terkait satu sama lain yaitu 

sebagai berikut, subsistem agribisnis hulu yang mencakup semua kegiatan untuk 

memproduksi dan menyalurkan input-input pertanian dalam arti luas, subsistem 

agribisnis usaha tani merupakan kegiatan yang dikenal sebagai kegiatan usaha 

tani, yaitu kegiatan di tingkat petani, perkebunan, peternakan dan nelayan 

termasuk pula kegiatan kehutanan yang mengelolah input-input (lahan, tenaga 

kerja, modal, teknologi dan manejemen) untuk menghasilkan produk pertanian, 

subsitem agribisnis hilir, yang sering disebut seagai kegiatan agroindustri atau 

kegiatan industri yang menggunakan produk pertanian sebagai bahan baku, 



3 
 

 
 

subsistem jasa penunjang (supporting institution), yaitu kegiatan jasa yang 

melayani pertanian seperti kebijakan pemerintah, perbankan, penyuluhan, 

pembiyayaan dan lain-lain (Saragih, 2010). 

Kegiatan agribisnis merupakan, kegiatan yang berbasis pada keunggulan 

sumberdaya alam (on farm agribusiness) dengan penerapan teknologi dan 

sumberdaya manusia bagi perolehan nilai tambah (off-fram agribusiness), 

kegiatan yang memiliki spectrum yang luas, dari skla usaha kecil, rumah tangga 

hingga skala usaha besar, sehingga usaha mempercepat pertumbuhan sektor 

agribisnis dengan kondisi petani yang lemah (modal, skill, pengetahuan dan 

penguasaan lahan yang terbatas) akan dapat di tempuh melalui penerapan sistem 

pengembangan agribisnis. Dengan demikian pembangunan sistem agribisnis 

adalah merupakan suatu bentuk (model, sistem, pola) yang mampu memberikan 

keuntungan bagi pelaku-pelaku agribisnis (petani/ peternak/ pkebun/ nelayan/ 

pengusaha kecil dan menengah/ koprasi), dalam bentuk peningkatan pendapatan, 

peningkatan nilai tambah dan perluasan kesempatan kerja (Hotden Leonardo 

Nainggolan, 2012). 

 Penduduk Indonesia yang terus meningkat dari tahun ketahun dan tersebar 

dari beberapa Provinsi di sertai dengan pertumbuhan dan perkembangan industri 

pengolahan serta industri pariwisata, maka peluang pemasaran produk jamur tiram 

di dalam negri memberikan prospek yang sangat cerah bagi para pelaku usaha 

jamur tiram.  

Meningkatnya permintaan atas jamur tiram di akibatkan oleh pasar jamur 

tiram yang kian meluas. Pasar berkembang juga karena munculnya beragam 

olahan jamur, seperti pizza jamur, omlet jamur, kripik jamur, bahkan 

kecendrungan organik turut mendongkrak pasar jamur (Trubus, 2009). 

Sumatera Selatan sendiri ini sudah banyak mengusahakan budidaya jamur 

tiram. Hal ini di sebabkan karena dengan berkembangnya teknologi maka jamur 

tiram dapat dibudidayakan sebagian wilayah Indonesia yang bersuhu panas 

termasuk Sumatera Selatan, selain itu proses budidayanya tidak sulit dan 

permintaan pasar yang tinggi. 
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Sumatera Selatan merupakan salah satu Provisnsi pengasil jamur tiram. untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Luas panen dan produksi jamur tiram menurut Kabupaten/Kota 

   Provinsi Sumatera Selatan 2017. 

No. Kota  Luas panen  

(ha) 

Produksi (kuintal) 

1 Ogan Komering ulu 56013 397988 

2 Ogan Ilir 1308 14946 

3 Pagar Alam 2533 1152 

4 OKU Timur 109 435 

5 Lahat 76 268 

6 Muara enim  63 906 

7 Musi Banyuasin 51 1034 

8 Banyuasin  30 935 

9 Lubuk Linggau 24 599 

10 Palembang 5 29 

11 Ogan Komering Ilir 3 22 

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2018 

Di Kota Palembang budidaya jamur tiram organik (Pleurotus ostreatus) terus 

dikembangkan, harga dan permintaan akan jamur tiram organik di Kota 

Palembang dibilang relative tinggi, hingga saat ini produsen dalam 

pembudidayaan jamur tiram organik di Kota Palembang sangat sedikit tempat 

yang membudidayakan jamur tiram. 

usaha home industry yang membudidayakan jamur tiram organik yang ada di 

Kota Palembang. Dalam era globalisasi ini jamur tiram mampuh menjawab 

lemahnya perekonomian saat ini dengan kesungguhannya dalam pengembangan 

usaha jamur tiram organik ini semua di tunjukan untuk kemajuan di dunia 

agribisnis jamur tiram organik. Usaha home industry ini memproduksi jamur tiram 

organik yang segar untuk di pasarkan ke masyarakat. 

Berdasarkan dari uraian diatas maka penulis tertarik melakukan suatu 

penelitian tentang “ Sistem Agribisnis Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) Di 

Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati Kota Palembang Sumatera 

Selatan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di latar belakang maka rumusan masalah yang di teliti 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana subsistem agribisnis jamur tiram organik di Kelurahan Keramasan 

Kecamatan Kertapati Kota Palembang Sumatera Selatan? 

2. Berapa besar pendapatan jamur tiram organik di Kelurahan Keramasan 

Kecamatan Kertapati Kota Palembang Sumatera Selatan? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui bagaimana subsistem agribisnis jamur tiram organik di Kelurahan 

Keramasan Kecamatan Kertapati Kota Palembang Sumatera Selatan 

2. Mengetahui berpa besar pendapatan jamur tiram organik di Kelurahan 

Keramasan Kecamatan Kertapati kota Palembang Sumatera Selatan 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan, serta sebagai salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar sarja pertanian di Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Bagi pembaca, untuk menambah wawasan dan pengetahuan sebagai bahan 

rujukan mengenai sistem agribisnis jamur tiram organik 
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